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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Setiap muslim meyakini bahwa Islam adalah suatu agama yang 

membawa petunjuk demi kebahagiaan pribadi dan masyarakat serta kesejahteraan 

mereka didunia dan diakhirat.
1
 Para ulama Islam sepakat bahwa ajaran agama 

Islam bertujuan untuk memelihara lima hal pokok, yaitu: agama, jiwa, akal, 

kehormatan (keturunan), dan kesehatan. Mengenai isyarat tentang kesehatan yang 

ada didalam al-Quran
2
 diantaranya adalah anjuran untuk menjaga kebersihan, dan 

permasalahan gizi yang merupakan pertahanan terhadap kesehatan seseorang. 

Termasuk juga tentang kesehatan reproduksi.
3
 

Kesehatan bagi manusia berhubungan dengan jasmani dan rohani, 

apabila salah satu dari keduanya tersebut sakit maka yang lainpun akan juga 

terganggu. Termasuk kesehatan reproduksi, dimana reproduksi ini merupakan 

komponen terpenting pada tubuh seseorang.  

Sejarah konsep kesehatan reproduksi pertama kali di Brasilia pada awal 

tahun 1970, dalam kongres tentang kesehatan perempuan. Dalam kongres tersebut 

                                                           
1
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat,  (Jakarta: Mizan, 2009), 446 
2
 Al-Quran adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh 

kemajuan ilmu pngetahuan. Al-quran diturunkan Allah kepada Rasul-Nya yaitu 

Muhammad saw. Untuk dijadikan pedoman hidup bagi umat manusia terutama kepada 

umat Islam. Lihat Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulumil Quran, penerjemah: 

Mudzakir AS, Studi Ilmu-ilmu Quran, cet.4 (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), 1 
3
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran ..., 447 
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disadari bahwa kemajuan dalam teknologi mencegah kehamilan, yaitu pemakaian 

kontrasepsi (pil kontrasepsi), karena ternyata dapat menimbulkan beagai dampak 

terhadap kesehatan perempuan, yang bukan hanya terhadap proses ovulasi dan 

menstruasi saja tetapi juga kesehatan perempuan tersebut lebih luas, yang 

kemudian disebut sebagai kesehatan reproduksi.
4
 

Kesehatan reproduksi mencakup tiga komponen yaitu, kemampuan 

(ability), keberhasilan (succces), dan keamanan (safety). Keamanan berarti dapat 

berproduksi. keberhasilan berarti dapat menghasilkan anak sehat yang tumbuh dan 

berkembang. Keamanan berarti semua proses reproduksi termasuk hubungan seks, 

kehamilan, persalinan, kontrasepsi, dan abortus seyogyanya bukan merupakan 

aktifitas yang berbahaya.
5
 

Kesehatan reproduksi yang terjadi di masyarakat sangat memprihatinkan, 

banyak kasus kehamilan yang tidak diiginkan yang mengakibatkan pada tindakan 

aborsi, padahal aborsi itu merupakan suatu tindakan yang membahayakan ibu 

maupun bayi. Karena tindakan tersebut bisa menyebabkan terjadinya penyakit 

seperti infeksi pada saluran reproduksi. 

Kesehatan reproduksi ibu dan bayi baru lahir meliputi perkembangan 

berbagai organ reproduksi mulai dari sejak dalam kandungan, bayi, remaja, 

wanita usia subur, klimatrium, menopause, hingga meninggal. Kondisi kesehatan  

seorang ibu hamil mempengaruhi kondisi kesehatan organ-organ reproduksi bayi 

yang dilahirkannya. Termasuk didalamnya kondisi kesehatan reproduksi remaja 

                                                           
4
 Ahmad Nurcholish, dkk, Seksualitas dan Agama “Kesehatan Reproduksi dalam 

Perspektif Agama-agama”, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo). 30 
5
 Marmi, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2013), 3 
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yang termasuk pada saat pertama anak perempuan mengalami haid atau menarche 

yang bisa beresiko timbulnya anemia, perilaku seksual yang mana bila kurang 

mendapatkan informasi tentang kesehatan reproduksi dapat tertular penyakit 

hubungan seksual, termasuk HIV/AIDS. Selain itu juga menyangkut kehidupan 

remaja memaasuki masa perkawinan. Remaja yang menginjak masa dewasa bila 

kurang pengetahuan dapat mengakibatkan risiko kehamilan usia muda yang mana 

mempunyai risiko terhadap ibu hamil dan janinnya.
6
 

Adanya fakta yang dilaporkan dari berbagai institusi kesehatan, 

menunjukkan bahwa kesehatan reproduksi di Indonesia masih sangat rendah. 

Sejumlah indikator untuk hal ini dapat di tunjuk antara lain: AKI (Angka 

Kematian Ibu) di Indonesia masih tertinggi di Asean. Menurut survei Demografi 

Kesehatan Indonesia 2002-2003, angka kematian ibu di Indonesia adalah 307 per 

100.000 kelahiran hidup, sedangkan angka kematian bayi (AKB) tercatat 35 per 

1.000 per kelahiran hidup. Depkes menargetkan pada tahun 2009 AKI menjadi 

226 per 100.000 kelahiran hidup dan AKB menjadi 26 per 1.000 kelahiran hidup.
7
  

Aborsi tidak aman sangat meningkat. Dr. Budi Santoso dari Divisi 

Fertilitas Endrokinologi Reproduksi Obstretri dan Ginekolog Fakultas Kedokteran 

Unair-RSUD Dr. Soetomo mengatakan: “bahwa di Indonesia ada 1’5 juta ibu 

yang menjalani aborsi yang tidak aman.” ODHA (orang dengan HIV/AIDS) 

semakin bertambah dan meluas. Kanker rahim dan payudara masih banyak, relasi 

seksual tidak sehat semakin menggejala, dan kekerasan dalam rumah tangga juga 

masih fenomenal. Catatan Tahunan Komnas Perempuan  melaporkan bahwa tahun 

                                                           
6
 Ibid,. 5 

7
 Ahmad Nurcholis, Seksualitas dan Agama ,...123 
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2012 jumlah KTP yang dilaporkan sebanyak 216.156 orang. Jumlah ini meningkat 

tajam dari tahun sebelumnya (181%). Dan pada tahun sebelumnya, Kekerasan di 

ranah personal (KDRT) adalah yang tertinggi, mencapai 8.315 kasus (66%). 

Sementara kekerasan di ranah komunitas, mencapai 2.493 kasus. Jenis dan bentuk 

yang paling banyak adalah kekerasan seksual (2.521 kasus). Komnas Perempuan, 

Catahu, Jakarta, 7 Maret 2013.
8
  Sedangkan pada tahun 2014 terdapat 501.400 

kasus HIV/AIDS. Pendeerita HIV/AIDS sudah terdapat di 32 provinsi dan 300 

kabupaten/kota. Penderita di temukan terbanyak pada usia produktif, yaitu 15-29 

tahun. Padahal pengurangan kasus HIV/AIDS merupakan salah satu target 

Millennium Development Goals (MDGs).
9
 

Penyakit seksual dianggap sebagai penyakit yang sulit diobati. Diantara 

penyakit yang disebabkan karena perbuatan amoral yang biasa disebut dengan 

HIV (AIDS). Banyaknya perbuatan amoral juga menyebabkan banyak penyakit, 

seperti sifilis, gonore, dan herpes yang munculnya seperti wabah seks yang 

menyebar dengan cepat. Penyakit tersebut pertama kali muncul di Amerika pada 

tahun 1979.
10

  

Masalah HIV/AIDS lebih tepat juga disebut sebagai cobaan, ujian yang 

buruk atau peringatan Tuhan kepada manusia. Adanya suatu cobaan dan ujian 

yang buruk ini, Tuhan memperingatkan agar semua orang waspada dan berhati-

hati, serta menghindari dan menjaga diri dari tindakan negatif dan dari faktor-

                                                           
8
 Ibid, 124 

9
 Ibid, 126 

10
 Abdel Daem Al-Kaheel, Tahasia Medis dalam Al-Quran dan Hadis “Operasi Tanpa 

Luka”, judul Asli :Rawai’ Al-I’jaz Ath-Thibby fi Al-Quran wa As-Sunnah, penerjmah: 

Muhammad Misbah, Lc. (Jakarta: Amzah, 2012), 82 
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faktor yang menyebabkan penularannya. Seperti dalam al-Qur’an Surat Al-Anfal 

ayat 25, yaitu: 

                       

       

Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-

orang yang zalim saja di antara kamu. dan ketahuilah bahwa Allah Amat 

keras siksaan-Nya.11
  

 

Maka dari pencegahan merupakan langkah yang lebih baik dari pada 

mengobati. Sebelum seseorang terserang oleh suatu penyakit, ada baiknya jika 

terlebih dahulu mencegah agar penyakit itu tidak terjadi pada dirinya. Seperti 

yang telah dibahas permasalahan diatas yaitu kesehatan pada organ reproduksi 

terutama bagi perempuan. Dalam ilmu kesehatan telah dibahas panjang lebar 

tentang kesehatan reproduksi seperti, tentang hak-hak reproduksi, faktor 

terjadinya suatu penyakit pada organ reproduksi, dan lain sebagainya.  

Selain pernyataan dari aspek ilmu kesehatan, al-Quran sangat 

memperhatikan terhadap kesehatan manusia, seperti kesehatan fisik, kesehatan 

mental dan kesehatan masyarakat. Apabila salah satu kesehatan fisik, mental, dan 

masyarakat terganggu maka kondisi kesehatan seseorang pun tentu saja tidak akan 

utuh. Al-Quran sangat menganjurkan kebersihan seperti kebersihan jasmani 

diantaranya, yaitu kebersihan pakaian, kebersihan rumah, saluran air serta 

kebersihan makanan dan minuman.
12

 

                                                           
11

 Al-Qur’an, [08]:25 
12

 Nina Aminah, Pendidikan Kesehatan dalam Al-Quran, (Bandung: remaja Rosdakarya, 

2013),105 
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Kesehatan reproduksi yang ada dalam al-Quran yaitu mengenai 

seksualitas, homoseksual, kontrasepsi, kehamilan, menyusui dan juga mengenai 

aborsi. Dimana tindakan seks bebas, hamil diluar nikah yang akhirnya melakukan 

tindakan aborsi sudah banyak terjadi pada masyarakat. Ayat-ayat yang membahas 

tentang konsep menjaga kesehatan reproduksi yang ada dalam al-Quran adalah 

tentang larangan berhubugan dengan istri ketika haid, anjuran berhbungan pada 

tempatnya dan masih banyak ayat-ayat yang menerangkan hal tersebut, seperti 

yang ada dalam surat al-Baqarah ayat 222 : 

                        

                           

             

 

Mereka  bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 

suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 

di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 

suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat 

yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri.
13

 

 

Penafsiran para ulama tafsir klasik, menafsirkan ayat diatas yaitu: Haid 

adalah suatu kotoran atau tempat kotoran,  maka jauhilah wanita-wanita, 

maksudnya jangan bersetubuh dengan mereka, (diwaktu haid) atau pada 

tempatnya, (dan janganlah kamu mendekati mereka) dengan maksud bersetubuh.
14

 

                                                           
13

 Al-Qur’an, [02]: 222 
14

 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Syuyuti, Terjemah Tafsir 

Jalalain Berikut Asbabun Nuzul, Jilid 1, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), 119 
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Dan apabila terlanjur bersetubuh pada istrinya diwaktu haidh. Maka ia telah 

berdosa dan harus minta ampun kepada Allah serta membayar kafarat sebanyak 

satu dinar atau setengah dinar, dalam hadis yang diriwayatkan Tirmidzi 

disebutkan “jika darah masih berwarna merah maka harus bayar satu dinar, dan 

jika warna darahnya kuning, maka harus membayar setengah dinar.”
15

 

Sedangkan penafsiran para ulama kontemporer mengenai ayat 222 

menjelaskan bahwa keadaan peribadi seorang perempuan menurut ayat ini, ketika 

dia sedang haidh bukanlah merupakan hal yang najis seperti orang-orang yahudi 

katakan. Bahkan apabila melakukan hal-hal seperti berciuman itu tidak di larang 

karena dia bukan tempat yang najis untuk di sentuh. Namun yang tidak boleh di 

sentuh adalah bersetubuh, sebab saat itu tengah ada pembersihan dalam 

rahimnya.
16

 Karena haid mengakibatkan gangguan terhadap fisik dan psikis 

wanita, juga pria. Secara fisik, dengan keluarnya darah yang segar, 

mengakibatkan gangguan pada jasmani wanita.
17

 Dan hal ini diakui pula oleh 

pengetahuan kedokteran modern. Para dokter mengatakan :”Bersenggama di masa 

haid itu, menimbulkan macam-macam bahaya.” Yaitu sebagai berikut: Sakit pada 

alat-alat peranakan perempuan, dan juga menimbulkan radang rahim pada indung 

telur, sehingga sangat berbahaya untuk kesehatannya. Dan juga masuknya elemen 

                                                           
15

 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu 

Kassir, Juz 1 al-Fatihah-al-Baqarah, penerjemah Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2002), 424 
16

  Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1-2, (Jakarta: Pusaka Panjimas, 1982), 261 
17

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol 1”, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2001), 447 
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haid ke dalam anggota fital laki-laki yang akan mengakibatkan kencing nanah dan 

sifilis apabila baksil-baksilnya terdapat pada darah perempuan.
18

 

Dari penjelasan tafsir di atas, menjelaskan bahwa konsep menjaga 

kesehatan reproduksi dalam al-Quran  telah di jelaskan. Meskipun sebagian 

penafsiran dari para mufassir klasik tidak begitu membahas ayat tersebut pada 

pendekatan ilmu kedokteran, ilmu kesehatan atau tentang kesehatan reproduksi, 

namun dari penafsiran para mufassir kontemporer telah banyak menjelaskan 

berdasarkan ilmu kedokteran dan ilmu kesehatan tentang konsep menjaga 

kesehatan reproduksi dalam al-Qur’an. 

B. Penegasan Judul 

Agar tidak menyimpang apa yang dimaksud, dengan judul “Konsep 

Menjaga Kesehatan Reproduksi Dalam Al-Quran” maka di sini perlu dijelaskan 

dan dibatasi pengertian dari judul skripsi. 

Adapun uraian yang terkandung dari judul skripsi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Konsep : dalam bahasa Indosnesia mempunyai arti, pengertian, pendapat 

(paham), rancangan, cita-cita dan sebagainya. Dan yang kita pakai 

arti dari kata “konsep” dalam judul skripsi ini adalah arti “pendapat 

(paham)”.
19

 

                                                           
18

 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 1, (Semarang: Toha Putra, 1993) 

201 
19

 Pustaka Basaha, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 588 
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Kesehatan : berawal dari kata sehat yang memilik arti baik seluruh badan serta 

bagian-bagiannya bebas dari sakit.
20

 Dan menurut WHO (1992) 

adalah sutu keadaan baik fisik, mental dan sosial tidak hanya bebas 

penyakit atau kelemahan.
21

 Sedangkan kesehatan adalah keadaan 

sejaahtera badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang 

hidup produktif secara sosial dan ekonomi. (UU Kesehatan No.23 

Tahun 1992)
22

 

Reproduksi : berasal dari kata “re” yang artinya kembali, kata produksi yang 

artinya membuat atau menghasilkan. Jadi istilah reproduksi 

mempunyai arti sutu proses kehidupan manusia dalam 

menghasilkan keturunan demi kelestarian hidupnya. Sedangkan 

yang disebut organ reproduksi adalah alat tubuh yang berfungsi 

untuk reproduksi manusia.
23

  

Dengan demikian maka, konsep menjaga kesehatan reproduksi dalam al-

Qur’an adalah pendapat al-Qur’an tentang bagaimana caranya agar sistem (organ) 

reproduksi pada laki-laki maupun perempuan dapat berreproduksi sesuai fungsi 

dan prosesnya secara sehat, tanpa adanya suatu hal yang menghalangi dan 

merusak sistem reproduksi keduanya.  

C. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang ada, dapat diambil beberapa permasalahan yang 

bisa diidentifikasikan, diantaranya adalah permasalahan Kesehatan Reproduksi 

                                                           
20

 Ibid., 1011 
21

 Marmi, Kesehatan Reproduksi..., 1 
22

 Ibid,. 2 
23

 Ibid. 
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yang mencakup, ruang lingkup, faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 

reproduksi, serta hak-hak reproduksi  terutama bagi kaum perempuan. Dan juga 

permasalahan yang terjadi pada masyarakat seperti terjadinya penyakit pada 

saluran reproduksi, kematian ibu dan bayi pada saat proses persalinan maupun 

setelahnya, tindakan aborsi yang terjadi pada usia remaja akibat dari adanya 

kehamilan yang tidak dikehendaki, juga efek samping dari penggunaan 

kontrasepsi pada wanita maupun pria yang juga berakibat pada kerusakan pada 

saluran reproduksi.  Serta penafsiran dari beberapa mufassir diatas mengenai ayat 

yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi ternyata tidak relevan dengan apa 

yang dihadapi oleh  masyarakat pada saat ini. Meskipun penafsiran para ulama 

tafsir klasik tidak memberikan penjelasan mengenai ayat diatas dengan 

pendekatan ilmu kesehatan, namun dari para ulama kontemporer telah 

membahasnya dengan panjang lebar.  Karena reproduksi merupakan komponen 

terpenting pada tubuh seseorang,  maka selain penjelasan dari ilmu kedokteran 

atau ilmu kesehatan, harus disertai pula penjelasn dari al-Quran. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah, dapat ditarik rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep menjaga kesehatan reproduksi menurut Al-Qur’an? 

2. Bagaimana penafsiran kontekstual atas Ayat-ayat tentang kesehatan 

reproduksi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk menjelaskan konsep menjaga kesehatan reproduksi menurut Al-

Qur’an. 

2. Untuk mengetahui penafsiran kontekstual atas Ayat-ayat tentang kesehatan 

reproduksi  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan 

dalam bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini jelas dan berguna untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari 

penelitian ini. 

Adapun kegunaan hasil dari penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang kemudian diharapkan dapat menambah khazanah 

pengetahuan ilmu keagamaan khususnya mengenai menjaga kesehatan 

reproduksi. 

2. Kegunaan secara praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

dalam memberikan penjelasan mengenai konsep menjaga kesehatan 

reproduksi pada setiap manusia, sehingga masyarakat dapat lebih memahami 

tentang organ reproduksinya, untuk menjaga dari segala faktor yang bisa 
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merusaka organ-organ reproduksinya. Serta dapat mengetahui konsep 

menjaga keseshatan reproduksi yang berlandaskan dan bersumber dari Al-

Qur’an. 

G. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahuikeorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, 

setelahdilakukan telaah pustaka menemukan beberapa karya yang membahas 

masalahyang serupa dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Konsep Menjaga Kesehatan Dalam Al-Quran karya Khurratul Islamiyah ini 

merupakan skripsi pada Fakultas Ilmu Ushuluddin tahun 1997. dalam 

penelitiannya peneliti membahas tentang konsep menjaga kesehatan dalam al-

Quran, dimana agar kita tetap hidup sehat maka kita harus menjaga 

kesehatan, bukan hanya kesehatan jasmani namun juga kesehatan rohani, 

keduanya harus dijaga dengan seimbang. Penulis menjelaskan bahwa betapa 

pentingnya kesehatan bagi kehidupan, dan kesehatan itu lebih berharga dari 

pada harta. Penulis juga membahas tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kesehatan seperti tentang menjaga makanan dan minuman supaya tidak 

berlebih-lebihan, karena jika berlebihan akan menyebabkan berbagai 

penyakit. 

2. Skripsi karya Nasria Putriani, mahasiswi program studi ilmu keperawatan 

Universitas Diponegoro Semarang, 2010 dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Di SMA 

N1 Mojogedang” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa-siswa SMA 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

N1 Mojogedang mengetahui tentang kesehatan reproduksi melalui informasi, 

media massa, orang tua, teman dan diskusi.1 

3. Buku yang berjudul Kesehatan Reproduksi Remaja Dan Wanita karya Eny 

Kusmiran yang diterbitkan oleh Selemba Medika, buku ini membahas tentang 

kesehatan reproduksi remaja dan kesehatan reproduksi wanita.  

4. Skripsi karya Muhammad Syafi’i, mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan judul “Kontribusi 

Nilai-Nilai Islam Dalam Kesehatan Reproduksi Bagi Pasangan Suami Istri 

(Perspektif  Pendidikan  Islam)” dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai islam memberikan kontribusi dalam kesehatan reproduksi bagi 

seluruh lapisan masyarakat, dengan memberikan anjuran untuk meningkatkan 

kualitas hidup keluarganya sehingga keluarga mereka akan mendapatkan 

kasih sayang yang cukup dengan cara tidak melakukan hubungan intim ketika 

istri sedang menstruasi, tidak melakukan hubungan intim lewat dubur dan 

menjaga jarak kehamilan. 

Dari beberapa karya di atas, menunjukkan bahwasannya belum ada 

yang membahas penelitian terkait dengan konsep menjaga kesehatan reproduksi 

dalam al-Quran. 

H. Metode Penelitian 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

data tentang kerangka ideologis, epistimologis, dan asumsi-asumsi 

metodologis pendekatan terhadap kajian tafsir dengan menelusuri secara 

langsung pada literatur yang terkait. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 

penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitiannya.
24

 Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, 

kemudian mengelolanya memakai keilmuan tafsir. 

3. Metode Penelitian 

Metode  penelitian yang digunakan adalah metode tafsir Tematik 

(Maudhu’i) merupakan metode penafsiran untuk memahami ayat-ayat al-

Quran dengan memfokuskan pada Mauwdhu’ (tema) yang telah ditetapkan 

dengan mengkaji secara serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan tema 

tersebut.
25

 yaitu suatu cara menafsikan al-Quran dengan mengambil tema 

tertentu, lalu mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut, 

kemudian di jelaskan satu-persatu dari sisi semantisnya dan, penafsirannya, 

dihubungkan satu dengan yang lain, sehingga membentuk suatu gagasan yang 

utuh dan komprehensip mengenai pandangan al-Quran terhadap tema yang 

dikaji.
26

  

Adapun langkah-langkah metode tematik, sebagai berikut: Pertama, 

menetapkan masalah yang akan dibahas. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang 

berkaitan dengan masalah tersebut.  Ketiga, menyusun runtutan ayat secara 

kronologis sesuai dengan urutan pewahyuannya serta pemahaman tentang 

asbabun nuzulnya (jika memungkinkan), memahami ayat-ayat tersebut dalam 

                                                           
24

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 1. 
25

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014),63 
26

 Ibid.,19  
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surahnya masing-masing. Disinilah teori ilmu munasabah menjadi sangat 

penting. Keempat, menyusun pembahasan dengan kerangka yang sempurna 

sesuai dengan problem akademis dalam penelitian ini. Kelima, melengkapi 

dengan hadis-hadis yang relevan dan penjelasan dari para ahli kesehatan.  

Keenam, mencermati kembali penafsiran ayat-ayat tentang konsep menjaga 

kesehatan reproduksi tersebut secara keseluruhan dan mencari pemaknaan 

yang relevan dan aktual untuk konteks kekinian terkait dengan masalah 

kesehatan reproduksi.
27

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 

dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. melalui metode 

dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian 

berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dupersiapkan 

sebelumnya.
28

  

Untuk  mendukung tercapainya data penelitian di atas, pilihan akan 

akurasi literatur sangat mendukung untuk memperoleh validitas dan kualitas 

data, karenanya sumber data yang menjadi obyek penelitian ini adalah: 

a) Sumber data primer 

Adapun data primer dalam penelitian ini, yaitu: 

- Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, oleh Departemen Agama RI 

                                                           
27

 Ibid., 61-62 
28

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2007), 217-219 
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- Tafsir al-Misbah, oleh Quraish Shihab 

- Tafsir al-Maraghi, oleh Mustafa al-Maraghi 

- Tafsir al-Azhar, oleh Hamka 

- Tafsir fi dzilal al-Qur’an, oleh Sayyid Qutub 

b) Sumber data sekunder, yaitu: Kesehatan Reproduksi, oleh Marmi. 

Pendidikan Kesehatan dalam Al-Quran, oleh Nina Aminah. Kesehatan 

Reproduksi Remaja Dan Wanita, oleh Eny Kusmiran. Seksualitas dan 

Agama “Kesehatan Reproduksi dalam Perspektif Agama-agama”, oleh 

Ahmad Nurcholis, dan lain-lain. 

5. Teknik Analisa Data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek 

penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik 

untuk menganalisis isi pesan dan mengelolahnya dengan tujuan menangkap 

pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
29

Selain itu, analisis isi 

dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam 

benak peneliti. 

 

 

 

 

                                                           
29

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 

76-77. 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulisan ini 

disusun atas lima bab sebagai berikut : 

Bab I berisikan pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah, batasan  

masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, lalu kemudian dilanjutkan dengan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan tentang pengertian kesehatan reproduksi, Ruang Lingkup 

Kesehatan Reproduksi, Hak-hak Kesehatan Reproduksi, dan Kesehatan 

Reproduksi. 

Bab III berisikan tentang penafsiran serta analisis terhadap ayat-ayat tentang etika 

berhubungan seksual, problem dalam kehamilan dan melahirkan, ajuran menyusui, 

larangan ber-kb dengan alat kontrasepsi, dan larangan berzina. 

Bab IV berisikan penutup, terdiri dari  kesimpulan dan saran-saran.  

 

  

 


